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Pendahuluan

Abstract

Fingerprint is a technology that can be used to identify a person. The dusting
method is most often used on latent fingerprints because it is relatively easy
and simple. However, the composition of the ingredients used in latent
fingerprint powder is toxic and can be hazardous to health. This research was
carried out using a new natural powder from Suji leaf as a simple, non-toxic,
and cheaper. Suji leaf powder produces a green color that comes from the
chlorophyll compounds contained in it. This chlorophyll compound will
bind to alanine to identify latent fingerprints. The particle sizes used in this
study were of 60-200 mesh. The results found that the particle sizes of 100
and 200 mesh provided good green contrast and clear visualization of the
fingerprint patterns. Meanwhile, at the particle size of 60 and 80 mesh, it was
found that the results were not clear visualized. The highest percentage of
fingerprint patterns based on blood group, gender and ethnicity was found
in form of loops. The percentage of fingerprint patterns formed based on the
highest was of O 31.1; B 12.2; AB 8.8; and A 6.6 percent. The highest
percentage of fingerprint patterns formed by gender were of 45.5 for women
and 13.3 percent for men. The highest percentage of fingerprint patterns
formed by ethnicity were Malay 21.1, Batak 20, and Javanese 17.7 percent.

Keywords: development, Suji leaf, dusting method, latent fingerprint

melalui dua mekanisme. Mekanisme pertama
adalah penempelan bahan dasar serbuk yang

Sidik jari merupakan identitas diri seseorang
yang bersifat alamiah, tidak berubah, dan tidak
sama pada setiap orang. Sidik jari juga
merupakan salah satu teknologi yang dapat
digunakan untuk mengidentifikasi seseorang!!l.
Prinsip kerja serbuk pengambilan sidik jari
adalah interaksi atau melekatnya serbuk secara
mekanik dengan komponen sidik jari laten (air
dan lemak) pada suatu permukaan. Mekanisme
melekatnya serbuk pada sidik jari dapat terjadi

bersifat inert pada timbunan lemak dari sidik
jari. Mekanisme kedua adalah terjadinya proses
melarutnya komponen timbunan sidik jari
dengan tertentu

menghasilkan perubahan warnal?.

senyawa sehingga

Pengembangan sidik jari dengan serbuk
didasarkan atas daya rekat serbuk dengan air
yang terkandung dalam sidik jari laten tersebut.
Serbuk

hanya digunakan untuk
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mengembangkan sidik jari laten pada
permukaan benda yang tidak menyerap
keringat (tidak berpori) seperti kaca, porselen,
permukaan yang dipernis/dipoles/dicat dan
lain-lainf®l.

Beberapa penelitian mengenai sidik jari laten
telah dilakukan, antara lain visualisasi sidik jari
laten menggunakan bahan herbal yaitu kunyit
(Curcuma longa) dengan menggunakan metode
serbuk. Hasil yang diperoleh pada serbuk
kunyit kering memberikan kontras yang rendah
dengan warna kuning. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa bentuk sidik jari yang
diperoleh dari 30 sampel memiliki pola: radial
loop sebanyak 10%, ulnair loop sebanyak 70%,
twinted loop sebesar 3.3% dan plain whorl
sebanyak 16.6%l4l. Identifikasi sidik jari laten
dengan menggunakan metode serbuk gambir.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sidik jari
yang terbentuk berwarna kecoklatan dan
memberikan hasil dengan kontras warna yang
jelas menggunakan ukuran serbuk 100 dan 200
meshl®l. Pengembangan visualisasi sidik jari laten
menggunakan bahan alam yaitu ubi jalar ungu
(Ipomoea batatas L. poiret) menggunakan metode
serbuk. Hasil penelitian metode dusting serbuk
ubi jalar ungu sidik jari yang terbentuk
berwarna ungu kecoklatan dan memberikan
hasil dengan kontras warna yang jelas dengan
menggunakan serbuk ukuran 100 dan 200
meshlsl. Penelitian lain menggunakan serbuk
multani mitti sebagai pengembangan sidik jari
laten pada delapan permukaan yang berbeda
dengan jangka waktu enam hari. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa cetakan yang
dikembangkan pada  permukaan gelap
memberikan kontras yang baik dan lebih jelas
dengan serbuk tersebutl’l. Sidik jari dapat
disajikan pada sembilan permukaan yang
berbeda bergantung kepada jenis serbuk yang
digunakan dan cetakan laten yang disimpan
(sebum dan keringat)!s.

Saat memilih komposisi serbuk yang perlu
dipastikan bahwa bahan tersebut tidak
berinteraksi secara kimiawi dengan permukaan
sidik jari laten. Serbuk yang dipilih harus
memberikan kontras warna terbaik ke
permukaan. Beberapa substrat kimia yang
digunakan dalam serbuk sidik jari beracun dan

berpotensi membahayakan kesehatanl!4l.
Penelitian tentang penggunaan perak nitrat
sebagai bahan untuk mendeteksi sidik jari laten
juga telah dilakukan, dimana konsentrasi molar
yang digunakan berkisar antara 0.001 hingga 0.1
M. Kualitas dan stabilitas sidik jari yang
dihasilkan pada kertas atau substrat berpori
masing-masing menggunakan AgNOs; dan
AgNPs ditemukan stabil selama lebih dari satu
bulanP!19, Pengembangan sidik jari putih pada
latar belakang yang lebih gelap telah dilakukan.
Salah satunya dengan melarutkan bahan kimia
pada permukaan kertas termal menggunakan
aseton. Pengembangan sidik jari pada kertas
termal menggunakan fuming iodin, ninhydrin,
1,8-diazofluoren-9-1 dan p-
dimetilaminosinamaldehid ~ juga  berhasil
dilakukan!,

Untuk mengatasi hal ini tersebut, maka
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
serbuk alami baru dari daun Suji sebagai
pengembangan sidik jari laten yang sederhana,
tidak beracun, dan lebih murah dibandingkan
dengan serbuk sidik jari yang digunakan secara
komersial.

Suji merupakan tanaman yang sering
digunakan sebagai pewarna makanan dan telah
lama digunakan untuk obat?®l. Pewarna alami
daun Suji adalah klorofil yaitu warna hijau.
Daun Suji ini dipilih karena sumber klorofilnya
dengan kandungan pigmen tinggi,
ketersediaan, kemudahan panen/petik, dan
pengeringan, mekanisme ekstraksi yang efisien,
serta  aktivitas
rendahl12/113],

enzim klorofilase yang

Klorofil hijau dapat berubah menjadi coklat
akibat substitusi magnesium oleh hidrogen
membentuk feofitin. Reaksi dapat berjalan lebih
cepat pada larutan yang bersifat asaml!'3l. Salah
satu tumbuhan yang banyak digunakan sebagai
pewarna alami adalah daun Suji (Pleomele
angustifolia). Daun Suji segar yang memiliki
kadar air Dbasis basah sebesar 73.25%,
mengandung 3773.9 ppm klorofil yang terdiri
atas 2524.6 ppm klorofil A dan 1250.3 ppm
klorofil BO43l. Klorofil hijau sangat mudah
terdegradasi menjadi berwarna hijau muda
sampai hijau kecoklatan!6l.
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Sifat fisik klorofil adalah menerima dan
memantulkan sinar dengan menyerapnya pada
panjang gelombang antara 400 hingga 700 nm,
terutama sinar merah dan biru. Sifat kimia
klorofil antara lain: (i) tidak larut di dalam air,
tetapi larut dalam pelarut organik yang lebih
polar, seperti etanol dan kloroform, (ii) inti Mg
akan tergeser oleh 2 atom H bila dalam suasana
asam, sehingga (iii)
persenyawaan yang disebut feofitin yang
berwarna coklat{®3l.

membentuk suatu

Adapun kontribusi penelitian ini dalam sains
termasuk kemudahan bahan yang digunakan
dalam metode ini dapat ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan latar
belakang diatas, maka dilakukan penelitian
untuk mengembangkan sidik jari laten metode
serbuk menggunakan daun Suji sebagai
identifikasi sidik jari laten pada permukaan
tidak berpori (kaca preparat, aluminium foil,
CD) dan permukaan berpori (kertas HVS, kertas
spektra, kertas
menggunakan 90 sampel sidik jari berdasarkan
golongan darah, jenis kelamin dan suku, yaitu
Batak, Jawa dan Melayu.

karton).  Penelitian ini

Metodologi Penelitian

Bahan kimia

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu:
daun Suji 500 g, kertas karton, kertas HVS,
kertas spektra, kaca preparat, aluminium foil,
CD, 10 ml etil asetat dan 40 ml petrolium eter.

Peralatan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari: ayakan dengan ukuran 60, 80, 100
dan 200 mesh), sendok, piring aluminium,
wadah, oven, kaca arloji, gelas beaker, labu
ukur, spatula, penggiling (blender), lifter dan
sikat sidik jari.

Prosedur penelitian

Pembuatan serbuk daun Suji

Daun Suji segar sebanyak 500 g diambil dari
pohon di Jalan Willem Iskandar, Medan. Daun
Suji dicuci untuk memastikan debu dan kotoran
lain yang menempel pada daun sudah bersih.
Daun kemudian dikeringkan ke dalam oven,

kemudian digiling sampai halus dengan
menggunakan blender. Setelah itu, serbuk daun
Suji diayak menggunakan ayakan ukuran 60, 80,
100 dan 200 mesh, yang dijadikan sebagai
variable bebas untuk menentukan pengaruh
ukuran partikel terhadap visualisasi sidik jari
laten. Kemudian bubuk disimpan dalam wadah
kedap udara pada suhu kamar!'sl.

Pengembangan sidik jari laten

Pengembangan sidik jari laten dalam penelitian
ini merupakan upaya untuk memperoleh
visualisasi sidik jari. Cara mengembangkan
sidik jari laten dengan metode serbuk pada
permukaan yang tidak berpori (kaca preparat,
aluminium foil, dan CD), vyaitu dengan
mengaplikasikan sidik jari yang sudah
dioleskan serbuk daun Suji pada permukaan
dengan cara memutar sikat diatas cetakan
menggunakan pola melingkar sehingga cetak
laten dapat tampak pada permukaan
objeknyal'7l.

Pengembangan sidik jari laten dengan metode
serbuk pada permukaan berpori (kertas HVS,
kertas spektra, dan kertas karton) yaitu dengan
50 mg serbuk daun Suji dilarutkan dalam 10 mL
etil asetat, kemudian dicampurkan dengan 40
mL petroleum eter. Jari-jari yang akan diambil
sampel sidik jarinya terlebih dahulu disabun
dan dicuci kemudian
menggunakan tisu. Untuk mengumpulkan
cetakan sebum, subjek diminta untuk
menyentuh dahi atau wajah mereka untuk
mendapatkan sebum di ujung jari mereka
sehingga dapat diterapkan ke berbagai
substrat/permukaan, satu cetakan untuk setiap

dikeringkan

permukaan. Hal ini dilakukan hingga muncul
bentuk sidik jari yang tercetak. Sampel sidik jari
dicelupkan ke dalam larutan tersebut,
kemudian diangin-anginkan, lalu di oven
selama 1 jam pada suhu 150 °CO71118],

Sampel sidik jari

Sampel yang digunakan adalah 90 sidik jari
mahasiswa UNIMED yang diambil secara
purposive sampling berdasarkan berbagai suku,
yaitu Jawa, Batak, Melayu. Selain itu juga
pertimbangan pengambilan sampel adalah
dengan mempertimbangkan golongan darah,
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dan jenis kelamin. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan Juni hingga November
2020 di Laboratorium Kimia UNIMED dan
Kepolisian Daerah (POLDA) Sumatra Utara.

Hasil dan Diskusi

Pengembangan metode dusting serbuk daun
Suji

Pengembangan sidik jari pada permukaan tidak
berpori

Serbuk daun Suji dipilih sebagai komponen
serbuk pengenal sidik jari karena warna hijau
yang berasal dari senyawa klorofil yang
terkandung di dalamnya dan protein yang
membentuk  kompleks  klorofil-proteinl'l.
Gambar 1 menunjukkan serbuk daun Suji
dengan ukuran saringan yang bervariasi.

Hal ini sesuai dengan hasil yang diperoleh dari
warna serbuk daun Suji yang menghasilkan
warna hijaul'”l. Serbuk ini dipengaruhi oleh
beberapa ukuran atau ayakan, yaitu 60, 80, 100

@) (b)

dan 200 mesh. Kehalusan serbuk merupakan
salah satu faktor penting dalam pembuatan
serbuk karena semakin halus serbuk yang
digunakan maka semakin baik kemampuan
untuk melekat pada sidik jari laten dan semakin
baik visualisasinyal?.

Sidik jari yang mengandung sebum dicetak
pada setiap media yang telah disediakan
kemudian dikembangkan dengan metode
serbuk daun Suji. Metode dusting dilakukan
dengan cara memoleskan serbuk daun Suji
secara merata pada permukaan tidak berpori
yang mengandung sebum. Metode dusting
merupakan metode fisik dari peningkatan
cetakan laten dan bekerja secara mekanis
terhadap partikel serbuk sidik jari ke komponen
sebum yang terdapat pada punggungan kulit.
Penerapan dari serbuk untuk mencetak dengan
cara disikat merupakan teknik yang sederhana
dan mudah, tetapi juga memiliki kelemahan,

yaitu sikat yang bersentuhan dengan

permukaan dapat menghancurkan cetakan
sehingga karakteristik ridge dapat rusak.

(©) (d)

(@) (b)

© (d)

Gambar 2. Pengembangan sidik jari laten pada permukaan aluminium foil dengan ukuran serbuk (a)

60, (b) 80, (c) 100, dan (d) 200 mesh.
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(@) (b)

(©) (d)

Gambar 3. Pengembangan sidik jari laten pada permukaan preparat kaca dengan ukuran serbuk (a) 60,

(b) 80, (c) 100, (d) 200 mesh.

@)

(b)

(d)

©

Gambar 4. Pengembangan sidik jari laten pada permukaan CD dengan ukuran serbuk: (a) 60, (b) 80, (c)

100, dan (d) 200 rmesh.

Oleh karena itu, kelebihan serbuk pada
permukaan dapat dihilangkan menggunakan
kuas. Hal ini dilakukan hingga terlihat wujud
dari bentuk sidik jari yang dicetaklsl.
Pengembangan sidik jari laten pada permukaan
aluminium foil, kaca preparat dan CD dapat
dilihat pada Gambar 2, 3 dan 4.

Pengembangan sidik jari dengan serbuk
didasarkan atas daya rekat serbuk dengan air
yang terkandung dalam sidik jari laten tersebut.
Serbuk hanya digunakan untuk
mengembangkan sidik jari laten yang terdapat
pada permukaan benda yang tidak menyerap
keringat (tidak berpori) seperti kaca, porselin,
permukaan yang dipernis/ plitur/dicat dan lain-
lainBl. Serbuk daun Suji ukuran 60, 80, 100 dan

200 mesh pada permukaan aluminium foil, kaca
preparat dan CD memberikan hasil kontras
warna hijau.

Warna hijau daun Suji diduga karena adanya
pigmen klorofil. Bubuk daun Suji dengan
ukuran 60 dan 80 mesh visualisasi yang
dihasilkan kurang bagus, karena pola sidik jari
tidak dapat terlihat dengan jelas. Sedangkan
ukuran partikel 100 dan 200 mesh pada
permukaan aluminium foil dan preparat kaca
memberikan hasil dengan kontras warna yang
jelas dan pola sidik jari yang jelas dengan
karakteristik ridge yang baik. Selain itu, hasil
cetakan pada permukaan CD juga menunjukkan
kurang bagus, sebab tingkat kesulitan untuk
mencetak sidik jari pada media dengan
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permukaan yang halus dan silindris. Hal ini juga
sejalan dengan penelitian perkembangan sidik
jari, dimana visualisasi laten sidik jari tidak
begitu jelas dikarenakan kurangnya sebum pada
substrat dan permukaan substrat yang
digunakanl6}131119],

Kehalusan serbuk menjadi salah satu faktor
penting dalam pembuatan serbuk karena
semakin halus serbuk yang digunakan maka
kemampuan melekatnya serbuk pada sidik jari
laten makin baik dan visualisasinya semakin
bagusl?. Ukuran serbuk sangat mempengaruhi
visualisasi dan pemelekatan serbuk. Semakin
kecil ukuran serbuk yang digunakan, maka
visualisasi serbuk menjadi lebih jelas dan proses
penempelan serbuk menjadi lebih mudah.
Semakin kecil ukuran partikel maka luas
permukaan zat akan bertambah!181120-23], Waktu
pengujian sidik jari pada serbuk daun Suji
bertahan hingga empat belas hari dengan
menggunakan metode dusting. Lamanya
kontras warna terhadap rentang waktu
pengujian dipengaruhi oleh tersentuh atau
tidaknya permukaan yang sudah mengandung
sidik jari. Jika suatu permukaan tersentuh atau
rusak, maka sidik jari akan perlahan-lahan
mulai menghilang sehingga ciri-ciri lekukan
(ridge) sidik jari tidak akan terlihat*l. Pada
jaringan tumbuhan, klorofil hadir dalam lamella
organel antar sel yang disebut kloroplas.
Keberadaannya dilindungi oleh protein yang
membentuk
Metode pengabuan serbuk daun Suji terjadi
karena reaksi yang terjadi antara klorofil A dan

kompleks  klorofil-protein’2.

alanin dari keringat?-?¢l seperti terlihat pada
Gambear 5.

Alanin

Klorofil A

CH3CHoCO,CH,CH=CCH,CHaCHaCH,)CH

Penggunaan serbuk daun Suji dilakukan dengan
cara menaburkan serbuk di atas permukaan
benda yang terdapat sidik jari laten, dan setelah
sidik jari laten muncul, maka sikat dipindahkan
dengan hati-hati sesuai dengan garis papiler
sidik jari, kemudian sidik jari dipindahkan pada
lifter. Langkah selanjutnya adalah melakukan
Metode
pengangkatan sidik jari laten dengan lifter
dilakukan dengan cara mengangkat sidik jari
laten dengan terlebih dahulu meletakkan lifter di
atas sidik jari laten yang telah ditaburi serbuk.

pengangkatan  sidik jari laten.

Kemudian ditekan lurus dengan jari secara kuat,
kemudian lifter diangkat dari permukaan
dengan sekali tarik dan ditempelkan pada base
card serta menghindari kemungkinan terjadinya
gelembung udaral®?2. Hasil sidik jari laten
menggunakan metode dusting serbuk daun Suji
dengan lifter ditunjukkan pada Gambar 6.
Penelitian ini telah berhasil menghilangkan
serbuk daun Suji menggunakan lifter dengan
baik, menghasilkan visualisasi sidik jari yang
baik pada lifter, karena warna yang kontras dari
daun Suji hijau terlihat jelas. Daun Suji
menghasilkan warna hijau yang berasal dari
senyawa Kklorofill'”l. Warna hijau daun Suji
diduga karena adanya pigmen klorofil(2I.

Pengembangan sidik jari pada permukaan
berpori

Pada pengembangan sidik jari laten pada
permukaan berpori, serbuk daun Suji dilarutkan
dengan etil asetat dan petroleum eter(?*. Gambar
7 menunjukkan reaksi klorofil A pada daun Suji
ditambah etil asetat dan petroleum eter
menghasilkan kloroasetat.

CH,CH;C03CH,CH=C{CH,CH;CH,CHa )13 CHy

Gambar 5. Reaksi antara klorofil A dengan alanin dari keringat.
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Gambar 6. Pengangkatan sidik jari laten metode dusting serbuk daun Suji dengan lifter.

Klorofil A Etil Asetat

Kloroasetat

Gambar 7. Reaksi klorofil A dengan etil asetat dan petroleum.

Beberapa reagen membutuhkan waktu yang
lama untuk reaksi berkembang atau munculnya
warna pada kertas. Namun, semakin lama
waktu kontak dengan sampel, semakin besar
kemungkinan untuk menghilangkan fragmen
sidik jari, dan tidak ada peningkatan yang
signifikan pada pengembangan kertas®. Jadi,

a) (b)

dibutuhkan reagen untuk mengembangkan dan
memvisualisasikan sidik jari laten pada
permukaan  kertas untuk  pemeriksaan
forensik!?’l. Hasil pengembangan sidik jari laten
pada permukaan kertas HVS, karton, dan kertas
spektral dapat dilihat pada Gambar 8 hingga 10.

(©) (d)

Gambar 8. Pengembangan sidik jari laten pada permukaan kertas HVS dengan ukuran serbuk: (a) 60,

(b) 80, (c) 100, (d) 200 mesh.
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© (d)

Gambar 9. Pengembangan sidik jari laten pada permukaan karton dengan ukuran serbuk: (a) 60, (b) 80,

(c) 100, (d) 200 mesh.

(b)

@

© (d)

Gambar 10. Pengembangan sidik jari laten pada permukaan kertas spektral dengan ukuran serbuk (a)

60, (b) 80, (c) 100, dan (d) 200 mesh.

Pengembangan sidik jari laten digunakan pada
permukaan benda yang menyerap keringat
seperti kertas, karton kayu yang tidak dicat,
karena sidik jari disini dapat digunakan atau
dihilangkan dari permukaan kertas, sehingga
mempengaruhi keaslian suatu dokumen®!. Hasil
pengembangan sidik jari pada permukaan
kertas HVS, karton, dan kertas spektra
menghasilkan visualisasi sidik jari yang kurang
jelas. Bagian kertas yang terkena larutan akan
berwarna coklat muda dan sidik jari biasanya
berwarna  coklat atau tidak terlihat.
Perkembangan sidik jari laten pada permukaan
kertas yang gagal atau tidak terlihat mungkin
disebabkan karena kurangnya residu pada sidik
jari dari sentuhan objek sebelum sampel sidik
jari ~ dikumpulkan?.  Permukaan kertas
menghasilkan warna coklat pada kertas HVS
putih sehingga membentuk sidik jari’?’l. Gambar

11 menunjukkan reaksi klorofil A pada daun
Suji ditambah etil asetat dan petroleum eter
menghasilkan kloroasetat. Reaksi kloroasetat
ditambahkan dengan alanin untuk
menghasilkan amina kloroasetat!22/(24,

Perbandingan pola sidik jari berdasarkan
golongan darah, jenis kelamin dan etnis

Identifikasi manusia adalah pengenalan
individu berdasarkan beberapa karakteristik
fisik yang unik bagi individu tersebut. Sidik jari
bersifat konstan, individual dan membentuk
kriteria yang paling dapat diandalkan untuk
identifikasi. Golongan darah ABO-rhesus juga
digunakan untuk mengidentifikasi seseorang,
karena golongan darah merupakan sifat yang
diturunkan. Persentase berdasarkan golongan
darah ditunjukkan pada Gambar 12.
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kloroasetat alanin

amina kloroasetat

Gambar 11. Reaksi klorofil A dengan etil asetat dan petroleum ditambah alanin.
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Gambar 12. Persentase pola sidik jari berdasarkan golongan darah.

Berdasarkan analisis pada Gambar 12 diperoleh
bahwa dari 90 sampel, maka persentase
tertinggi pada pola sidik jarinya adalah pola
loop, dimana golongan darah O 31.1; B 12.2; AB
8.8; dan A 6.6 persen. Oleh karena itu, golongan
darah yang dominan berada pada golongan
darah O dan pola sidik jarinya adalah loop. Hasil
penelitian ini sama dengan yang ditemukan
bahwa golongan darah yang dominan pada pola
loop adalah golongan darah O (55.9%), disusul
golongan darah A (22.4%), golongan darah B
(20.4%) dan kemudian golongan darah
golongan darah AB (1.2%). Sama halnya dengan
penelitian yang menemukan bahwa golongan
darah yang dominan pada pola loop adalah
golongan darah O sebanyak 36.28, golongan

darah B sebanyak 33.48, disusul golongan darah
A sebanyak 20.78 dan golongan darah AB
sebanyak sebagai 9.47 persen!2-531. Kemudian
penelitian tentang hubungan sidik jari dengan
golongan darah yaitu sebaran pola sidik jari
pada golongan darah A, B, dan O ditemukan
bahwa pola loop memiliki persentase tertinggi,
kemudian whorl, dan arch. Ini berarti bahwa loop
adalah pola sidik jari yang paling dominan
dibandingkan dengan pola lainnyal32-34,

Pola sidik jari merupakan variasi biologis yang
berbeda antara satu suku dengan suku lainnya,
antara perempuan dan laki-laki, bahkan pada
kembar identik. Meskipun setiap individu
menunjukkan pola sidik jari yang berbeda,
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namun sidik jari memiliki keteraturan yang
dapat dengan mudah diidentifikasi karena
frekuensi rata-rata setiap pola dan karakteristik
lainnya menunjukkan variasi yang jelas antar
populasi®)l. Variasi sidik jari pada populasi
manusia digunakan untuk membandingkan
pasien abnormal dengan kelompok normal
berdasarkan jenis kelamin dan perbedaan,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 13.

Berdasarkan hasil analisis pada Gambar 13
menunjukkan bahwa berdasarkan jenis kelamin,
sampel yang terdiri dari 90 orang terdiri dari 18
(19.9%) laki-laki dan 72 (81.1%) perempuan.
Persentase tertinggi pada pola sidik jari loop
perempuan sebanyak 45.5% dan laki-laki

sebanyak 13.3%. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang menemukan pola sidik jari loop
tertinggi adalah perempuan, diikuti oleh pola
sidik jari loop laki-lakil®l. Pola sidik jari memiliki
persentase loop tertinggi, diikuti oleh whorl, lalu
arch. Sementara itu,
mengungkapkan bahwa pola arch adalah yang
paling sederhana dan juga paling langka
ditemukan dan pola loop adalah pola yang
paling umum°l.

penelitian  ini

Persentase berdasarkan suku ditunjukkan pada
Gambar 14. Karakter lain yang dapat digunakan
untuk mengkonfirmasi sidik jari adalah sukul!
seperti ditunjukkan pada Gambar 14.

50
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Gambar 13. Persentase pola sidik jari berdasarkan jenis kelamin.
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Gambar 14. Persentase pola sidik jari berdasarkan suku.
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Hal ini sama dengan penelitian yang
menemukan bahwa pola sidik jari yang tertinggi
adalah pola sidik jari loop kemudian whorl dan
archi®l. Penelitian yang lain juga menemukan
bahwa pola sidik jari yang dominan adalah pola
sidik jari loop®l. Kemudian, penelitian ini
menyatakan bahwa sampel suku jawa banyak
dijumpai pola loop lalu selanjutnya pola whorl?8l.
Sedangkan data hasil penelitian yang lain juga
memperoleh persentase tertinggi suku jawa
adalah pola loop dibandingkan dengan suku
batak¥7,

Berdasarkan Gambar 14, telah ditemukan
bahwa persentase tertinggi dari pola sidik jari
loop adalah 21.1 untuk Melayu, 20 untuk Jawa,
dan 17.7 persen untuk Batak. Namun, pola sidik
jari whorl itu adalah 15.5 untuk Batak, 12.2 untuk
Jawa, dan 11.1 untuk Melayu. Hal ini sama
dengan penelitian yang menemukan bahwa
pola sidik jari tertinggi adalah pola sidik jari
loop, kemudian whorl dan arch. Pola sidik jari
yang dominan adalah pola sidik jari loop.
Kemudian, penelitian ini menyatakan bahwa
sampel suku Jawa banyak ditemukan pola loop
dan kemudian pola whorl. Persentase tertinggi
suku Jawa adalah pola loop dibandingkan suku
BatakI361-138],

Kesimpulan

Berdasarkan beberapa temuan di atas, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Daun Suji dapat digunakan sebagai bahan
visualisasi ~ sidik  jari  laten.  Hasil
pengembangan sidik jari laten permukaan
tidak berpori berhasil dilakukan dengan
menggunakan metode dusting serbuk daun
Suji. Sedangkan pengembangan pada
permukaan berpori hasil yang diperoleh
kurang berhasil karena pola sidik jari tidak
dapat terlihat dengan jelas.

2. Hasil perbandingan visualisasi sidik jari
laten menggunakan metode  dusting
memberikan kontras warna pada permukaan
serbuk daun Suji yang tidak berpori,
berwarna hijau, sedangkan permukaan yang
berpori berwarna coklat.

3. Pengaruh ayakan atau ukuran partikel
menunjukkan bahwa ukuran serbuk daun
Suji 100 dan 200 mesh pada permukaan
aluminium foil dan preparat kaca
memberikan kontras warna yang jelas.
Sedangkan ukuran serbuk 60 dan 80 mesh
visualisasi ~ yang  dihasilkan  kurang
maksimal, dimana sidik jari tidak tercetak
dengan baik.
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